BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang ditempuh peneliti untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, sesuai prosedur dengan
cara ilmiah kegiatan didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Peneliti ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif untuk
mendapatkan hasil data yang valid dengan tujuan dapat menggambarkan dan
menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara tertentu.

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penulis

pengamanan peftSahaan mengambil penelltlan ktﬁﬂtltatlf
Sugiyono 2013:35) metode kuéntltatlf dapat diartikan sebagai
igunakan untuk

meneliti

popula menggunakan

instrumen penelitian,ana engan tujuan untuk

penelitian berdasarkan faktor dan data yang dikumpulkan kemudian
disusun secara sistematis (Sugiyono, 2013:238).

Metode penelitian deskriptif ini digunakan untuk menjawab
rumusan masalah, yaitu bagaimana tanggapan responden mengenai
kondisi komitmen organisasi, kondisi stress kerja, dan kondisi kinerja

karyawan bagian pengamanan perusahaan di PT. Kopertri Citra Abadi.
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b. Metode Verifikatif

Metode penelitian verifikatif adalah metode yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan dependen
yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis (Sugiyono,
2013:240).

Metode penelitian verifikatif digunakan untuk mengetahui
kebenaran suatu hipotesis/kesimpulan dengan menggunakan perhitungan
statistik yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah,
yaitu seberapa besar pengaruh komitmen organisasi dan stress kerja
terhadap kinerja karyawan bagian pengamanan perusahaan di PT. Kopetri

Citra Abadi, baik secara parsial dan simultan.

3.2 Desain Peneliti

Berikut i -kah-randm atau alur dalam penelitian
LAN

ini:

Studi Pendahuluan

> Identifikasi Kerangka Hipotesis
> dan Pemikiran Penelitian

Perumusan Masalah
[

' AN e
Konseptual . Populasi
Variabel PDeslz_atl_n > Dan
Penelitian enefitian Sampling

A 4

Operasionalisasi
Variabel Penelitian

Pengumpulan

Data
T Y ¢
Validitas, Analisis
Reliabilitas dan Data
Normalitas l
Kesimpulan

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Sumber : Uus MD Fadli, 2019
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3.3 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek atau subjek atau yang ditentukan oleh peneliti
yang nantinya untuk diteliti dan dipelajari sehingga menghasilkan informasi atau
data. Sedangkan operasional variabel di perlukan pada penelitian ini untuk
menjabarkan variabel penelitian kedalam konsep indikator dan dimensi. Adapun
pembahasan mengenai variabel dan operasional variabel judul penelitian yaitu,
Variabel independen yaitu Pengaruh Komitmen Organisasi dan Stress kerja dan

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan.

3.3.1 Definisi Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan sesuatu yang memiliki variasi nilai yang
menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek a mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti u i:t'ertentp‘ 'yang diterapkan peneliti untuk

LA)
dipelajari dan kémudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:38). Menurut
Noor (2014:0

menjadi sebab

ariabel independen adalah va/tziabel yang mempengaruhi dan
ri simbol (X),

sedangkan varia aruhi atau yang

menjadi akibat ka ariabel”1 varfabel dependen diberi

simbol () seperti yan W
I i d (ﬁnﬁwnsmndependen yaitu

Komitmen Organisasi (X1) s kerja (X2) dan variabel terikat atau
dependen yaitu Kinerja karyawan
1. Variabel Independent/Bebas (X)
Variabel independent atau bebas el yang
mempengaruhi variabel lain. Menurut Sugiyono (2013:59) variabel
independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Berikut adalah
variabel bebas atau independen dalam penelitian ini:
a. Komitmen Organisasi (X1)
Menurut khaerul Umam (2010:259) komitmen organisasi
memiliki arti penerimaan yang kuat dalam diri individu terdapat

tujuan dan nilai-nilai organisasi, sehingga individu tersebut akan
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berkarya serta memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan di
organisasi.
b. Stress kerja (X2)

Menurut Hasibuan (2014) Stress kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses, berfikir, dan
kondisi seseorang. Orang-orang yang mengalami stress menjadi
nervous dan merasa kekuatiran kronis. Mereka sering menjadi
marah-marah, agresif, tidak dapat relaks atau memperlihatkan
sikap yang tidak mengatasinya.

2. Variabel Dependent/Terikat ()
Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang di pengaruhi

oleh variable bebas atau independen. Sugiyono (2013:59) variabel

(Zeﬂﬂzeﬁ.mengemukakan

kuantltas yang
dicapai ole an tugasnya sesuai
dengan tang iberikan- padan

3.3.2 Operas.iona.lisa.si . |KARAWANG

operasional variabel bertujuan untuk mene
masing variabel, sehingga pengujian hipotesis denge
dapat dilakukan dengan tepat.

Secara lebih terperinci operasional variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:



Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Penelitian Dimensi Indikator Skala Ite_m
Kuesioner

Komitmen Organisasi (X1)

Komitmen 1. Keinginan Ordinal |1

Organisasi (X1) berkarier

Komitmen 2. Rasapercaya | Ordinal |2

organisasi adalah komitmen

tingkat sampai mana | A fotif 3. Pengabdian Ordinal | 3

seseorang karyawan

memihak sebuah 4. Merasa senang | Ordinal | 4

organisasi serta bekerja

tujuan-tujuan dan

keinginannya untulk ._bekerjg keras | Ordinal | 5

mempertahanka / _

keanggotaan d ~1\Kec‘ﬁa§r? Ordinal | 6

organisasi ters pada’”

Robbins dan j
(2015:100)

organ|$3|

. merasa tidak
memiliki
alternative lain
yang lebih
menarik

Komitmen
Normatif

1. Kesetiaan

Ordinal

11

2. Kebanggaan

Ordinal

12
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3. Terikat Ordinal | 13
kontrak
4. Kontribusi Ordinal | 14
5. Mentaati Ordinal | 15
aturan
Stress kerja (X2)
Stress kerja (X2) 1. Kenyamanan | Ordinal | 1
karyawan
Stress kerja
merupakan kondisi 2. Lingkungan Ordinal | 2
ketegangan yang Pekerjaan
berpengaruh ..
terhadap emosi jalan Kond'.s' 3. Ketersediaan Ordinal | 3
pikiran dan kondisi waktu
fisik seseorang. 4w ~ A
Stress yang tid ~Jumlah. Ordinal | 4
diatasi denganibaik Pekerjaaﬁ
biasanya aka
berakibatpada™ | = .f5 Keculitin.~ - Ordin 5
ketidakmamp
seseorang
berinteraksi seca 6
positif dengan
lingkungannya, bai
dalam arti Ordinal
lingkungan

pekerjaan maupun di
luarnya.

Sondang P Siagian
(2014:300)

Konflik
Peran

. Perbedaan

onsep
D€ jaan
0eng a

4. Tuntutan dar

tekanan dari
atasan

=1\

Ordinal

5. Ketidak
sesuaian job
desk yang
dikerjakan

Ordinal

10

Pengemban
gan Karier

1. Status
karyawan

Ordinal

11
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2. Ketidak Ordinal | 12
sesuaian
dengan pola
karier
1. Tuntutan Ordinal | 13
untuk
menyesuaikan
diri dengan
struktur
Struktur organisasi
Organisasi 2. Kapasitas Ordinal | 14
Karyawan
3. Tanggung Ordinal | 15
jawab
\\_karyav\m‘n
‘ :\ St
Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja Karyawan 1. Kerapigh Ordinal |1
(Y) ~ dalamy o 4o
kerjaan
Kinerja merupak rdinal | 2
terjemahan dari _|——dalam bekerja. 4 ..
performance yang = ]
berarti hasil kerja . erfresi jpal | 3
seorang pekerja, PeKeki Ai}ﬁ JAﬁ&
sebuah proses € I
manajemen_atat_J \(I\(IJ(;JI?()I etelitian Ordinal |4
suatu organisasi
secara keseluruhan e
dimana hasil kerja tuga
tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya 5. Kesesuaian Ordinal |5
secara konkrit dan dalam
dapat diukur penyelesaian
(dibandingkan tugas
dengan standar yang
telah ditentukan). 1. Waktu dalam | Ordinal |6
Kuantitas bekerja
Sedarmayanti Pekerjaan
(2011:260) (quantity of |2 Hasil kerja Ordinal |7
work) dalam bekerja
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Kepuasan
kerja

Ordinal

Jalinan kerja
sama dalam
bekerja

Ordinal

Kontribusi

Ordinal

10

Pengetahuan
mengenai
pekerjaan
yang
dilakukan dan
memiliki
keterampilan

Ordinal

11

Pengetahua

~~Memiliki
\k_ete%%f

Ordinal

12

NG

13

Kehadiran

1. Ketepatan

waktu

Ordinal

Sumber: diolah oleh peneliti (2019)
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3.4 Sumber dan Cara Penentuan Data/Informasi

34.1 Sumber Data
Pengumpulan Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek

penelitian variabel. Data primer tersebut diperolen dan dikumpulkan
secara langsung dengan angket, kuesioner, wawancara, observasi dan
dokumentasi kepada karyawan PT. Kopetri Citra Abadi. Menurut
Sugiyono (2014:225) sumber primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.

b. Data sekunder

a yang diperoleh secara tidak langsung.

api- data-primer. Menurut

aPer yang tidak
t

3.4.2

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian yang secara langsung melakukan
yang berkaitan dengan permasalahan atau objek yang diteliti. Penelitian seperti

ini guna mendapatkan data primer.

a. Observasi

Merupakan proses pengumpulan data yang tersusun dengan cara
melakukan tinjauan dan pengamatan secara langsung kegiatan seseorang
yang terjadi di perusahaan, untuk mengetahui dan mendapatkan informasi

yang berkaitan dengan objek penelitian.



43

b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
bentuk komunikasi secara lisan. Jika Peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengali dan mendapatkan infomasi dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah responden tidak terlalu banyak.
c. Kuesioner
Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan
berkaitan dengan objek penelitian yang disiapkan secara tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataapite iswlkepada respe den\;{n{uk di jawabannya (Sugiyono,
2013:1 '

7\
2. Penelitian k /i
n ; n data-atau informasi yang
dilakukan de mempelajari m | u rkaitan dengan
permasalahan dan'@bjek yang di |
a. Jurnal el —

Jurnal merupakah,data pendukung an ﬁ)ﬁg&ai artikel bidang
.
ilmu yang dapat mendukung® Seblia i ianggap relevan

dengan objek peneliti.

stakaan (Library Research)

Penelitiantkepustakaan merupakan-Pe

b. Internet

Melalui internet kita dapat mencari datamapa saja yang berkaitah dengan

objek peneliti, di media internet yang sudah dipublikasikan baik yang
berbentuk makalah, karya tulis, ataupun jurnal.

c. Sejarah, literatur dan profil PT. Kopetri Citra Abadi.

3.4.3 Populasi dan Sampel
3.4.3.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013:148) adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini Populasinya adalah karyawan di PT. Kopetri Citra Abadi

sebanyak 78 karyawan petugas pengamanan perusahaan.

Jumlah Populasi Petugas Pengar:;? ?DIegr-uzsahaan (PT Kopetri Citra Abadi)
No Keterangan Jumlah
1 | Petugas laki-laki dinas di karawang 62
2 | Petugas perempuan dinas di karawang 7
3 | Petugas laki-laki dinas di jakarta 9
Jumlah 78 Orang

Sumber: PT Kopetri Citra Abadi

3.4.3.2 Sampel _
Menuru : endefinisikan bahwa populasi adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang d|m|I| oleh populasi. Sampel diambil

melalui cara-ca gap-bisa.mewakili sebuah
populasi. Populasiiti Ialnkan hanya
sebagian dari populasi dalam melakukan

peneliti dari segi pkan jumlah

anggota sampel yang digunaka 3 i f ah 78 responden. Penulis
mengharapkan bahwa hasil dapatymefngdambe MH)GQ ada dan betul-

tingkat persentase taraf kesalahan sebesar Ir. Rénentuan
ukuran sampel responden penelitian menggunakan rumus ebagai berikut
N
n=———
14+ N (e)?

Dimana:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
e = Tingkat kesalahan anggota sampel yang ditolerir
(tingkat kesalahan sampling adalah 5%)
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Populasi (N) = 78 orang dengan asumsi tingkat kesalahan (e) = 5% maka
jumlah sampel (n) adalah:

N = 78
"~ 1+78(0.05)2

78
n=————-—
1+78+(0,0025)

78
n=
1+0,195
78
n=
1,195

n = 66 Karyawan

ik pengambilan

ma bagi setiap unsur (anggota) populasi

menggunakan simple random sampling. Menurut (sugiyone :118) Simple
random sampling adalah teknik pengambilan sampel secara sederhana karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

3.4.5 Uji Instrumen

Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian dari sumber data untuk dijadikan sebuah sampel. Untuk menguji
keandalan dan validitas pengukuran di perlukanya penyusunan Uji instrument. Uji
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instrumen penelitian harus memenuhi persyaratan keabsahan (validity) dan
keterandalan (reability).

3.4.5.1 Uji Validitas
Menurut Husen Umar (2014:166) menyatakan bahwa uji validitas berguna
untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus

dibuang dibuang/diganti karena dianggap tidak relevan.

n(EXY)-CX2Y)
JIn.ZX2 — (X2 [n.2Y2 - (2Y)?]

r =

Sumber : Husein Umar (2011:131)

Keterangan:

r — nilai

>
I

or nilai pertanyaan

lah skor pertanyaan tlap respo#

Penelitian 8 ji idi
for Social Scienc

stical Package

pertanyaan hasilnya

Cronbach’s Alpha. Menurut Ghozali (2011:47) menyatakan dimana variabel
dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,60.

rll_[K 1“ ZSZ]

Sumber : Husein Umar (2011:170)
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Keterangan:
ry1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pertanyaan
S? = Deviasi Standar total

¥S2 b = Jumlah deviasi standar butir

Peneliti dalam uji reliabilitas menggunakan alat bantu program Statistical
Package for Social Science 20.0 (SPSS). Hasil validitas suatu butir pertanyaan
hasilnya bisa dilihat dari output SPSS.

3.4.5.3 Uji Normalitas

Menurut Husen Umar (2014:181) menjelaskan bahwa uji normalitas

digunakan untuk apa h‘variabej dependen, independen atau
keduanya terdist normal, mendékati norm‘a"l'/z{t.aﬁ tidak.

an  pengujian normalitas az%a‘, penelitian dibantu dengan
program Statisti€al Package for Social Science 20.0 (SPSS). Yaitu dengan melihat
pe

dengan melihat angka,probabilitas a perikut:

jian dua yaitu

nilai Kolmogort Smirnov, den

3.5 Rancangan Analisis dan U
3.5.1 Rancangan Analisis

bahwa analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Data yang telah dikumpulkan lalu dilakukan pengolahan, sehingga
terbentuk menjadi tabel.

Menurut (Sugiyono, 2013:147) Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data
berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
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Penelitian ini menggunakan alat bantu yaitu kuesioner, penilaian jawaban
kuesioner responden menggunakan Skala Likert yaitu tipe skala yang dicetuskan
oleh Rensis Likert, yang digunakan untuk mengukur sifat, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel yang diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel, indikator tersebut dapat dijadikan tolak
ukur menyusun item-item instrument.

Berikut ini adalah tabel Skala Likert yang diberikan peneliti yang di

berikan skor pada masing-masing jawaban diadaptasi dari buku sugiyono :

Tabel 3.3
Skala Model Likert

: o : i Bobot

Komitmen Organisasi Stress Kerja Kinerja Karyawan Sk
or

Sangat Ti inggi ”~/ Sangat Setuju 5

Tinggi : Setuju 4

Cukup i Cukup Setuju 3

—
2
Sangat Ren 1

Berdasarkan ur i mr&liti mendapatkan
informasi tanggapan respo i . SBentuk kuesioner

ktur, dimana isi

penelitian ini yaitu kuesione pernyataan yang

berhubungan dengan komitmen orgal I kerja dan kinerja

bagian pengamanan perusahaan di PT. Kopetr

3.5.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2013:206) mendefinisikan bahwa analisis statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Analisis ini hanya digunakan untuk menganalisis dan menyajikan
data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau

karakteristik data yang bersangkutan, pengukuran yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah rata-rata (mean), standar deviasi, modus, median dan lain-
lain. Penelitian atas variabel menggunakan analisis deskriptif yang selanjutnya
dilakukan pengklarifikasian terhadap jumlah skor responden.

Setelah diperoleh jumlah skor mengenai jawaban responden yang disusun
berdasarkan kriteria setiap item pernyataan. Analisis deskriptif menggunakan
skala ordinal dan rentang skala untuk menjawab deskripsi masing-masing variabel
penelitian, maka dalam pengolahan data hasil kuesioner digunakan model rentang

skala kriteria penelitian dengan rumus sebagai berikut:

_n.(m-1)
=

RS

Dimana

RS = o .4'.';.

n = Skaatere\r;(dah/:nx1:66xl:66
m = Skor

Skala tertinggi: nx5=66x5=330

=52,8

nMdigambarkan

Hasil dari per

pada tabel berikut ini:

Rentang i _
Skor Komitmen rja
Skala o Stress Ker
Organisasi Karyawan
Sangat Rendah | Sangat Rendah Sangat Tidak
1 66 —118,8 )

Setuju
2 1118,81-171,6 Rendah Rendah Tidak Setuju
3 [171,61-224,4| Cukup Tinggi Cukup Tinggi Cukup Setuju

4 | 224,41 -277.2 Tinggi Tinggi Setuju
5 277,21 — 330 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Setuju

Sumber: diolah oleh peneliti 2019
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dinilai rentang skala
yang selanjutnya dapat di pakai untuk memprediksi pengaruh komitmen
organisasi dan stress kerja terhadap kinerja karyawan PT. Kopetri Citra Abadi.

Rentang skala diatas dapat di gambarkan dalam bentuk bar scale.

STS TS CS S SS
66 118,8 171,6 224.4 277,2 330
Gambar 3. 2
Bar Scale

Sumber: Sugiyono (2014:95)

Untuk mengetahui besaran skor kriteria jawaban responden mengenai

variabel penelitiapfdigun A
S.7
skor ter o
4
skor ter
Secara terpesi a jawabah ' F]genai variabel
penelitian dapat di liha Tkutini: =9 -

3.

Skor Kriteria Jawaba Tab&.&AWAIN:GDeneIitian

Interval Data Kategori
0-990 m Setuju/ Sangat Rendah |/

991 - 1.980 o Rendah
1.981-2.970 Cukup Sett kup Tingg
2.971 - 3.960 Setuju/ Tinggi

3.961 — 4.950 Sangat Setuju/ Sangat Tinggi
Sumber: Hasil pengolahan data 2019

3.5.1.2 Analisis Statistik Verifikatif

Dalam penelitian ini analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh atau besarnya dampak komitmen
organisasi dan stress kerja bagian pengamanan perusahaan di PT. Kopetri Citra
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Abadi untuk mengetahui apakah hipotesis yang berupa kesimpulan suatu
penelitian diterima atau ditolak.

3.5.1.3 Method Of Successive Interval

Method Of Successive Interval atau transformasi data berasal dari kata
transform, mengubah bentuk data dari bentuk asli ke bentuk lain tanpa mengubah
datanya. Skala pengukuran data yang dibutuhkan minimal berskala interval,
metode transformasi data peneliti umumnya menggunakan system uji Method Of
Successive agar memudahkan peneliti dalam pengolahan data.

Untuk memudahkan dan mempercepat proses perubahan data peneliti dari
skala ordinal ke dalam skala interval, maka penulis menggunakan media
komputerisasi dengan menggunakan program SPSS 23.0 (Statistical Package for
Social Science). Langkah=langkah-yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

R \‘ ‘/

tir tersebut, tentukan beberapa banyak sampel yang menjawab

3,4 dan 5 yang disebut dengan fﬂekuena

—ga_ Ais P dan hasilnya

|tung nilai Z tabel

SV =
Area under Upper limit — Area unde
Dimana:
Y=SV+IKI
K =1+ (SV min)
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3.5.1.4 Analisis Korelasi

Dalam penelitian ini menggunakan correlation product moment. Analisis
correlation product moment atau korelasi adalah pendekatan untuk menguji
keeratan hubungan antara variabel, dalam penelitian ini menggunakan teknik
statistik korelasi sederhana dan korelasi ganda dalam menguji hipotesis. Adapun
rumusnya yang digunakan sebagai berikut :

_ n (TXY)-(ZX).(CY)
JIX2-(IX)?). J(nX Y2 -(TY)2)

Dimana :
r = Korelasi X = Variabel Independen
n = Jumlah Sam = Variabel Dependen

— f\

- S0
Adapuniuntuk memberikan penafsiran t'éﬁédap hubungan antara variabel
Xl dan X2 de

oleh Sugiyono

an variabel Y. maka menggunakan analisis yang dikemukakan

:183) sebagai Befiku P
Interpreta L S

Interva m ingke®**ODUNgaN

ooo_ 4 N\ SahdalRBabER
0,20 — 0,399 \
0,40 — 0,599
0,60 — 0,799
0,80 — 1,000
Sumber: Sugiyono (2012:183)

Rendah
Sedang /

N

35.1.5 Koefisien Determinasi
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi. Untuk mencari pengaruh varian variabel dapat digunakan teknik

statistik dengan menghitung koefisien determinasi.
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Koefisien determinasi dihitung dengan menguadratkan koefisien korelasi
determinasi (penentu) dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus koefisien

determinasi adalah sebagai berikut :

CD =R? x 100%

Keterangan :
CD = Seberapa jauh perubahan variabel
r = Koefisien Determinasi

3.5.1.6 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis besarnya
sumbangan (kontribusi) dan pola hubungan antara variabel X1, X2 dan Y dalam
penelitian dengan tujuan_untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak

langsung seper [ ~.(eksogen) terhadap variabel terikat
<

mengetahui adanya hub

ntaravari bﬁb rKNa&bel terikat, maka

digunakan analisis jalur den

Y =pyx1. X1 +
Dimana:
X, = Komitmen Organisasi
X, = Stress Kerja
Y = Kinerja Karyawan

pyx1-X1 = Koefisien jalur variabel komitmen organisasi terhadap kinerja
Karyawan

prx1- X2 = Koefisien jalur variabel stress kerja terhadap kinerja karyawan.

& = Epsilon (faktor lain yang tidak di teliti)
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Untuk besarnya pengaruh langsung dinyatakan koefisien jalur (path
coefficient) lambangnya (p) dan besarnya keeratan hubungan antara variabel
dinyatakan oleh koefisien korelasi (r). Dengan model struktur pengaruh
komitmen organisasi dan stress kerja terhadap kinerja karyawan, seperti terlihat

pada gambar 3.2 sebagai berikut :

Pyx1 €
AN
Y

T~ S

l/\\

X

rX1X2

Gambar3 3 ﬂ
uktur Jalur Peng '

Menurut Arik : ahwa hlpote3|s adalah

independen dengan variabel dependen. Se

jalur, peneliti terlebih dahulu harus menerjemahkan i onal secara

parsial (pyx1)-

3.5.2.1 Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial)

Penelitian uji t dilakukan untuk mengetahui dan menguji tingkat signifikan
atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas/independen secara parsial
terhadap variabel terikat/dependen. Berikut ini adalah langkah-langkah
menggunakan uji t:
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Hy :pyx1=0 Tidak ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan.

Hy @ pyx1#0 Ada pengaruh Komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan.

Hy :pyx, =0 Tidak ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan.

Hy :pyx; #0 Ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan.

Pasangan hipotesis diatas untuk diketahui hasilnya kemudian dilakukan
pengujian tentang bagaimana diterima atau ditolaknya hipotesis. Maka kriteria

pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut:

, maka Hy, di tolak.

HO - Prx1 = Prx2 =

WKARAWANG™

Hy : pyx1i# pyx2#0 Terda ruh komitmen organisasi (x;) dan

stress kerja Kinerja karyawan.

dilakukan

penguji tentang bagaimana diterima atau ditolaknya hipotesis. Maka kriteria

Pasangan hipotesis diatas untuk diketah

pengujiannya yaitu sebagai berikut:

Tolak Hy Jika Fpiryng > Fraper - Hg di terima (Signifikan)



